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ABSTRACT

Muhammad Syaugi Saloom. 2022 The Construction of Language Scope in Improving Speaking
Skill Perspective of Albert Bandura Behaviorism Theory in Islamic Boarding School Daarul
Ukwwah Malang East Java, Thesis, Postgraduate Program in Arabic Language
Education, State Islamic University of Malang, Supervisor : 1) Dr. Zead Bin Smeer,Lc.
MA. 2) Dr. Slamet Daroini, M.Pd.

Keywords: Construction, Language Scope, Speaking Skill

Islamic boarding school Darul Ukwwah Malang Java East is one of the Islamic
education institution that is worth appreciating on its success in education scope, various
kinds of knowledge discipline that has been taught in this school has greatly given a positive
role in knowledge development specially in Arabic and English scope, the application of
Avrabic in social interaction inside the field of Islamic boarding school Darul Ukwwah Malang
Java may help in improving the capability of the stidents in speaking skill, not only in Arabic
but also in English, the pattern that is used is similar like it is used in Islamic boarding school
Gontor where the students are trained since from the teaching of mufrodat, khitobah,
muhadatsah until daily interaction are using Arabic and English, behaviorism theory is one of
the theories that the idea is about the field is of the most important component in learning that
has effect on students.

The researcher focused on the research of the construction of Arabic language scope
perspective of Albert Bandura behaviorism theory in development speaking skill. This
rescarch purposes to describe: process related to steps, implementation, evaluation and
organization of Arabic language scope in Islamic boarding school Darul Ukwwah Malang
Java

This research employed the qualitative rescarch methodology. Data collection is done
by: a) observation method b) interview method ¢) documentation method. Data analysis
technique according to Miles and Huberman, which are: a)data collection b) data reduction c)
data display d) conclusion or verification.

The researcher found that Islamic boarding school darul Ukwwah Malang Java East
in procedure or related process with these steps, which are: a) determine the purpose of the
construction of Arabic language scope so that the students are capable mastering language
skill not only in verbal but also in writing, b) directing to speak to the teacher diligently, c)
determine language activities and its curriculum, d) determine the valuation of language
competition activity.2. Implementations of language scope are; a) the application of students
organization in language which is as an supervisor in using students' first language in daily
activity, b) implementation the using of official language as a communication language. C)
the application of students activity is to carry out the activity as planned dan arranged, such as
vocabulary delivery activity, Arabic speech, Arabic discussion and language encouragement.
3. Evaluations of language scope are a) daily evaluation, b) weekly evaluation, and c) yearly
evaluation. Organizations of language scope are a) organized by the teachers, b) organized by
students organization in language part in staff organization and line, which is in this thing
related to the advisor of language then to the part of language movement and to the part of
boarding school language movement, c) organized by language activities that cover: daily
program, weekly program, monthly program and yearly program.



ABSTRAK

Muhammad Syaugi Saloom. 2022, Pembentukan Lingkungan Bahasa Dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Perspektif Teori Behaviorisme Bandura dipondok pesantren
daarul ukhuwwah malang jawa timur. Tesis. Program studi Magister pendidikan bahasa
arab Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: 1) Dr. Zead Bin Smeer,Lc. MA. 2) Dr. Slamet Daroini, M.Pd.

Kata Kunci: Pembentukan, Lingkungan, berbahasa Keterampilan Berbicara

Pondok pesantren Darul Ukwwah Malang Jawa Timurmerupakan salah satu lembaga
pendidikan islam yang patut di apresiasi keberhasilannya dalam dunia pendidikan, berbagai
disiplin ilmu yang di ajarkan di dalamnya sangat memberi pera positif pada perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang bahasa Arah dan bahasa Inggris, penerapan bahasa
Arab dalam intraksi sosial di lingkungan Pesantren Darul Ukwwah Malang Jawa Timur dapat
membantu meningkatkan kemahiran santri dalam hal berbicara, baik bahasa Arab maupun
Inggris, pola yang di gunakan adalah serupa dengan pondok Pesantren Gontor dimana santri
di latih, sejak dari pemberian mufrodat, khitobah, muhadatsah hingga intraksi sehari-hari
menggunakan bahasa arab dan inggris, teori behviorisme merupakan salah satu teori yang
berpandangan bahwa lingkungan merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran yang berpengaruh terhadap peserta didik.

Penelitian ini berfokus Pada Pembentukan lingkungan berbahasa Arab perspektif
teori behaviorisme Bandura dalam pengembangan keterampilan berbicara. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: prosedur terkait langkah-langkah,, pelaksanaan, dan
evaluasi serta pengorganisasian lingkungan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Darul
Ukwwah Malang Jawa Timur.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah studi lapangan dengan metode
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan: a) metode observasi; b) metode wawancara;
¢) metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data mengacu pada Miles dan Huberman,
yaitu: a) pengumpulan data b) reduksi data ¢) display data d) kesimpulan atau verifikasi.

Peneliti menemukan bahwa Pondok Pesantren Darul Ukwwah Malang Jawa Timur
prosedur atau proses terkait dengan langkah-langkahnya antara lain: a) menentukan tujuan
pembentukan lingkungan bahasa Arab agar para siswa mampu menguasai keterampilan
berbahasa lisan maupun tulisan secara baik, b) mengarahkan disiplin berbahasa kepada guru,
c) menentukan Kkegiatan-kegiatan berbahasa dan kurikulumnya, d) menentukan anggaran
kegiatan perlombaan kebahasaan. 2. Pelaksanaan lingkungan berbahasa yaitu: a) Penerapan
organisasi pelajar bagian bahasa yaitu sebagai pengawas dalam penggunaan bahasa santri
sehari-hari, b) Pelaksanaan penggunaan bahasa resmi sebagai bahasa komunikasi, c)
Penerapan kegiatan bahasa yaitu melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan
dan diatur diawal , seperti kegiatan penyampaian kosakata, muhadatsah, Pidato Arab, diskusi
bahasa Arab dan dorongan bahasa (tasyjii'ullugoh). 3. Evaluasi lingkungan berbahasa yaitu; a)
evaluasi harian, b) evaluasi mingguan, dan c) evaluasi tahunan. Pengorganisasian ingkungan
berbahasa yaitu; a) pengorganisasian dewan guru, b) Pengorganisasian organsasi pelajar
bagian bahasa dengan bentuk pengorganisasian staf dan lini, yang mana dalam hal ini
meliputi bagian penasehat bahasa kemudian bagian penggerak bahasa dan bagian penggerak
bahasa asrama, ¢) pengorganisasian kegiatan-kegiatan berbahasa yang meliputi: program
harian, program mingguan, program bulanan, dan program tahuna
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 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya),
Bandung: Penerbit Sinar Baru Algesindo, 2005. Hal. 2

10 Andi openta, “Peranan Lingkungan Bahasa Dalam Pemerolehan Bahasa Kedua”,
Jurnal Pena, Vol. 3, (Juli 2013): 13-25, FKIP Universitas Jambi. Hal. 1

11 Andi openta, “Peranan Lingkungan Bahasa, ..., hal. 1
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Wawancara 01

Hari : Kamis
Tanggal : 14 juli 2022
Waktu : Pukul 08.00 — 09.10
Tempat : Gedung KMI Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab
Narasumber : Ustadz Ahmad Rofiqi (Drektur KMI Daarul ukhuwwah
malang)
1. Apa pendekatan yang digunakan oleh lembaga ini dalam menciptakan
lingkungan berbahasa?
Jawaban: Pendekatan yang digunakan adalah Direct method kalo didalam
buku seperti thoriqoh hadisah yang jelas porsi guru bicara dikelas ia harus
banyak karena bukunya dimodifikasi untuk full berbhasa arab.
2. Bagaimana materi diterapkan dalam lingkungan berbahasa?
Jawaban: Materinya yang dipelajari sama percis seperti gontor karena
salah satunya kurikulum yang kita gunakan yaitu KMI (Kulliayatul
muaaliminal Islamiyah) terutama pembelajaran bahasa arab contoh dari
nahwu kita menggunakan nahwu wadeh kecuali kelas al Azhar yang mana
ada bukunya sendiri.
3. Bagaimana penataan lingkungan kebahasaan di lembaga ini?

Jawaban: Penataan lingkungannya yaitu guru diwajibkan berbicara dengan
menggunakan bahasa asing arab maupun inggris karena ada guru yang
mengampuh pelajaran umum biasanya tidak pernah nyantri dan tidak bisa
berbahasa arab tapi diusahakan kalo tidak bisa menggunakan bahasa arab
guru tersebut bisa menggunakan bahasa inggris, ini dari pertama pondok
didirikan sampai sekarang alhamdulillah ada hasilnya yaitu guru yang
mengampuh pelajaran umum bisa sedikit-sedikit menggunakan bahasa
arab ini karena guru sering mendengarkan guru lain yang memanggil

santri dengan berbahasa arab jadi guru itu bisa menggunakannya.



4. Bagaimana strategi yang diterapkan dalam mengimplementasikan
penciptaan lingkungan kebahasaan di lembaga ini?

Jawaban: Strategi yang digunakan sama seperti gontor yaitu mubasyiroh

contohnya (:JJ;) ia kita langsung peraktek dan pastinya menggunakan

alat bantu ia alat bantu pembelajaran ia kita ini sebagai guru kita pegang
pena tanpa menerjemahkannya itu juga salah satu untuk memaksa untuk
menebak akhirnya muncul anak-anak menebak misalnya burung langit dan
sebagainya. Atau menggunakan benda-benda disekitar kelas kalo gak
cukup menggunakan bahasa arab saja itu salah satu strateginya.

5. Jenis pendidikan apa yang diterapkan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara?
Jenis Pendidikan yang digunakan adalah karakter yaitu:
1. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.
3. Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
4. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Kerja Keras. Tindakan yang menunjukkan perilaku yang dikerjakan
secara sungguh-sungguh.
6. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.



9. Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

Bagaimana bentuk penilaian bahasa yang diterapkan dan akurat di
lembaga ini?

Jawaban: Bentuk penilaian, ia sudah ada perangkat mulai dari nilai sikap
makanya disetiap materi saya ada ujian meskipun hanya satu jam pelajaran
saya pastikan ada nialai kalo gak gitu sekedar lisan contohnya kamu,
kamu, dan kamu artinya langsung kita evaluasi sehingga mereka tahu dan
di taruh di buku penilain guru atau jurnal guru, anak-anak senang kalo
sudah melihat nilai, kadang dibuku tulis mereka dengan saya berbeda
contonya nilai anak-anak yang nilainya kecil buku mereka di tulis 70 tapi
di saya 50 itu untuk memacu anak-anak buat semangat tapi salah juga
untuk pembelajaran.

Bagaimana standar kemahiran berbahasa Arab bagi lulusan lembaga ini?
Jawaban: Standar kemahiran berbahasa anak-anak ia kalo didalam kelas ia
lebih ke kitabah, istima, giroah kalo maharah kalam mereka banyak dapet
di asrama yang penting diluar kelas tapi ketika semester 2 anak-anak
sudah mendapatkan kata kerja jadi mereka lebih fokus mahara kalam
karena sudah banyak mendapatkan kata kerja.

. Apa kendala pembentukan lingkungan kebahasaan yang telah diterapkan?
Jawaban: Kendalanya ia masih arab persi Indonesia, kemudian gurunya
disini beragam jadi gk semuanya bisa berbahasa, belum ada sistem yang
permanen, tidak ada kaderisasi

Kelebihan, anak-anak wajib izin menggunakan bahasa terutama bahasa
arab



Wawancara 02

Hari - Jumat

Tanggal - 15 Juli 2022

Waktu : Pukul 16.00 — 17.10

Tempat : Gedung An-Nur Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab

Narasumber : Ustadz Boby gufron (Pembimbing Bahasa PPDU)

1.

Apa peran dan tugas konsultan bahasa di lembaga ini?

Jawaban: Peranya mungking membimbing kegiatan bahasa dipondok
selama 24 jam, trus tugasnya mengontrol segala perencanaan yang telah
ditetapkan dari mulai harian pekanan kemudian dwi pekanan bulanan
semesteran sampai tahunan.

Bagaimana keadaan lingkungan Arab di lembaga ini?

Jawaban: Lingkungannya bagian bahasa sudah berupaya untuk selalu
meningkatkan kesadaran berbahasa dan selalu berupaya untuk membuat
atau menciptakan miliyu miliyu untuk berbahasa disemua tempat line
area-area pondok.

Bagaimana lingkungan Bahasa Arab berkembang di lembaga ini?
Jawaban: Perkembangan itu yang pertama didukung oleh program-
program harian sampai tahunan tadi kemudian ada pengontrolan dari
bagian bahasa LIC, CLI dan bagian bahasa asrama kemudian juga
disiplinkan adanya jasus yang mana nantinya akan memaksa dalam artian
santri wajib berbahasa arab.

Bagaimana rencana Anda untuk membangun lingkungan berbahasa Arab
di lembaga ini?

Jawaban: Rencana membangun lingkungan berbahasa yaitu dengan selalu
mengontrol program-program Yyang telah diajukan sperti evaluasi
pergantian dwi pekan bahasa kemudian ada lagi nanti jalannya pidato

kemudian giliran muhodiroh pelaksanaan muhadashah kemudian ada
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nonton film ada ujian tiap bulannya tengko bahasa trus menghidupkan
kursu-kursus bahasa dan ada seminar kebahasaan sama LC.

Bagaimana upaya pertama untuk menciptakan lingkungan berbahasa di
lembaga ini?

Jawaban: Upaya pertama ia mengadakang musyawarah internal dulu
antara bagian bahasa sendiri kemudian merancang program-program yang
akan dilaksanakan tahun kedepannya kemudian menanamkan pentingnya
berbahasa dalam lingkungan pondok dan selanjutnya di ajukan pada atasan
sehingga bisa dievaluasi untuk perbaikan kedepannya.

Hal-hal apa saja yang direncanakan untuk menciptakan lingkungan
kebahasaan di lembaga ini?

Jawaban: Hal-hal yang direncanakan semuanya ada di dalam proker
kegiatan kebahasaan.

. Apa pendekatan yang digunakan oleh lembaga ini dalam menciptakan
lingkungan berbahasa?

Jawaban: Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan terpadu artinya
pendekatan yang dilakukan dengan cara menyatukan menghubungkan
mengaitkan bahan-bahan yang sekiranya bisa digunakan dalam menunjang
penyebaran bahasa sehingga tidak berdiri sendiri atau terbisah pisah
contohnya jadi setiap area atau tempat itu merupakan suatu bahan yang tak
terpisahkan dalam meningkatkan bahasa sehingga perlu kiranya menempel
bener tulisan kosakata yang bisa meningkatkan bahasa.

. Apa faktor eksternal yang dapat memotivasi siswa untuk belajar bahasa
Arab Terutama pada keterampilan berbicara?

Jawaban: Faktor eksternal yaitu adanya sidang bahasa (mahkamah) itu
merupakan suatu agenda seperti mengevaluasi yang mana santri-santri
yang melanggar bahasa hingga nantinya muncul motivasi dalam diri santri
untuk senang tiasa untuk berbahasa resmi yang telah ditetapkan oleh
bagian bahasa.

. Apa saja kegiatan dan program untuk meningkatkan keterampilan
berbicara?
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10.

Jawaban: Kegiatan dan program yaitu ada pekanan: evaluasi pengurus,
evaluasi asrama, pergantian dwi pekan bahasa, majalah dinding, pidato,
khotiroh, muhadatsah, laporan mingguan pengurus, center of language
recognition. Kemudian bulanan: Ujian mufrodat, watching the movie,
rekapan poin, pembagian kartu makan. Semesterean: pembacaan tengko
bahasa, pembukaan kegiatan bahasa dan pidato, penutupan kegiatan
bahasa dan pidato, kata-kata Mutiara bahasa arab dan inggris, kosa kata
sekitar pondok dan agenda pondok. Tahunan: musyawarah kerja musyrif,
pergantian pengurus, perfotoan bagian bahasa dan club bahasa, EXPO
Ekstrakulikuler (bahasa), pemutihan poin, language challenge, seminar
kebahasaan.

Bagaimana materi diterapkan dalam lingkungan berbahasa?

Jawaban: Materi yang ditetapkan untuk pertama mubtada yaitu al asma
dulu kemudian dilanjutkan dengan afal dan yang terakhit di lanjutkan

dengan uslup

YYY



Wawancara 03

Hari > Senin

Tanggal - 18 Juli 2022

Waktu : Pukul 16.00 — 17.10

Tempat : Gedung Aa-salam Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah
Malang

Materi pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab
Narasumber : Moch Fikri Abdul Aziz (Bagian bahasa)

1. Siapa yang mengatur lingkungan kebahasaan di lembaga ini, dan apa

tugasnya?
Jawaban: Yang mengatur lingkungan bahasa dipondok ini yaitu bagian
bahasa dan bagian bahasa di pondok ini dibagi menjadi tiga tingkat yaitu
bagian bahasa asrama yang mana bagian ini fokus ke asramanya masing-
masing, yang kedua bagian bahasa organisasi santri di pondok yang mana
mereka memegang semua santri kelas 1-5 atau di sebut CLI sedangkan
yang teratas di pegang oleh ustad bagian bahasa yang mana memegang
selurun masyarakat pondok dari kelas 1-6 bahkan bahasa ustadpun
dipegang atau nama nya LIC.

2. Bagaimana implementasi lingkungan kebahasaan di lembaga ini?
Jawaban: Implementasi lingkungan bisa dibilang cukup baik karena para
santri itu menggunakan bahasa setiap hari ini sesuai dengan wdi pekanan
yaitu 2 minggu bahasa arab 2 minggu bahasa inggris ia walaupun mungkin
beberapa uslup atau dalam berbicara banyak salahnya yang penting anak-
anak berani berbahasa dan in sya allah akan kita tingkatkan

3. Bagaimana strategi yang diterapkan dalam mengimplementasikan
penciptaan lingkungan kebahasaan di lembaga ini?

Jawaban: Strategi yang di terapkan salah satunya dwi pekanan itu yang
mana ketika 2 minggu bahasa arab mereka boleh menggunakan bahasa

inggris sedangkan ketika 2 minggu bahasa inggris dilarang menggunakan
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bahasa arab untuk mengimbanginya pasti ada hukuman yang
melanggarnya dan setiap hari kami selalu menambah kosa katanya di
asrama maupun dikelas biar tidak ada alesan saya tidak tahu padahal
diawal semester kita mewajibkan santri membawa kamus adapun kalimat
yang susah kami akan memberitahunya ketika di masjid agar semuanya
tahu kalimat tersebut

Bagaimana bentuk hukuman lingkungan kebahasaan di lembaga ini?
Jawaban: Hukuman yang digunakan yaitu berbentuk denda kemudian di
menulis insya atau menulis kosakata bahasa dan kemudian mereka akan
menjadi mata-mata atau bisa disebut sebagai jasus untuk mencatat
temannya yang tidak menggunakan bahasa resmi dimana pun tempat dan
keadaanya ketika tidak menggunakan bahasa resmi maka berhak ditulis
dan di laporkan kepenanggung jawabnya seperti kelas 1-4 bersama bagian
(CLI) bahasa sedangkan kelas 5-6 bersama pembimbing bahasa (LIC),
semua santri mendapatkan hukuman yang sama tidak ada yang dibeda-
bedakan mau junior atau pun senior semua sama ketika melanggar pasti
akan dihukum.

Media apa saja yang digunakan dalam mengimplementasikan lingkungan
kebahasaan di lembaga ini?

Jawaban: Medianya kita sudah memfasilitasi santri dengan buku kosa kata
yang besar untuk menulis mufrodat yang baru kemudian kami juga sudah
menempelkan bener yang berisi kosa kata di seluruh area pondok jadi
semua bener yg kita tempel sebanyak 100 bener terdiri dari 10 mufrodat
kemudian untuk menggali fotensi santri dalam berbicaranya kita
megadakan muhadasah seminggu sekali di dalam kita ajari bagaimana cara
bicara yang baik bukan menerjemahkan Indonesia ke arab tapi dengan
menggunakan uslup yang baik ada juga kita menyiapkan pidato berbahasa
untuk kemahiran berbicara didepan orang banyak yang di sebut
muhadoroh yang mana di lakukan 3 kali dalam seminggu selasa malam,
jumat siang dan jumat malam yang terdiri dari 3 bahasa arab, inggris dan
Indonesia out putnya adalah mereka bisa berbicara didepan orang banyak
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dengan 3 bahasa ini. Kemudian ada yang baru yaitu menampil kan video
yang berbahasa arab di depan kantor pengasuhan santri.
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Wawancara 04

Hari : Rabu

Tanggal - 20 Juli 2022

Waktu : Pukul 16.00 — 17.10

Tempat : Gedung Al-A’la Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab

Narasumber : Akh Rantisi (Bagian Bahasa Pusat)

1.

Berapa banyak bagian bahasa? Bagaimana itu diatur?

Jawaban: Ada 7 orang dan satunya adalah kader, kita membaginya dengan
cara piket dan alhamdullah kita juga dibantu dengan musrif jadi kalo di
asrama sudah ada musrif yang menjaga dan kalo dibagian kita ada 7 orang
jadi setiap orang mendapatkan jadwal dalam seminggu keliling pondok
karena pondok kita tidak terlalu besar maka itu tiap hari hanya 1 orang
yang keliling itu yang mingguan kalo yang bulanan ada 2 orang yang
menyiapkan acara bulanan sperti ujian dan nonton bareng dan ada juga
semesteran ia itu membuat raport bahasa yang dimasukan dengan nilai
asrama dan yang terakhir tahunan kita mempunyai acara yang besar yaitu
LC ( language ciliation) yang mana kita semua turun di acara itu dan
dibantui oleh pembimbing dari ustad isi acaranya itu semua tentang
kebahasaan.

Bagaimana penerapan lingkungan bahasa siswa dalam berbicara?
Jawaban: Penerapan lingkungan Bahasa di pondok ini sama seperti gontor
yang mana kita ada dwi bahasa 2 minggu bahasa arab dan 2 minggu
bahasa inggris, tambahannya ia ni pidato yang mana pidato ini bagian
bahasa yang megang semua ada di proker ini.
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3. Jenis kegiatan apa yang telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara? Bagaimana langkahnya?
Jawaban: Banyak kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara yaitu program pekanan isinya pidata 3 bahasa,
khotiroh, muhadtasah dan yang lainnya kemudian ada program bulanan
isinya menyetor hafalan mufrodat yang telah diberikan selama sebulan,
ujian bahasa dengan cara lisan, pembagian kartu makan yang isisnya
mufrodat dan lain sebagainya, kemudian program semesteran isinya
menaruh bener di setiap tempat dipondok kosakata maupun kata-kata
Mutiara kemudian uslub dan percakapan ditempat masing-masing, yang
terakhir program tahunan isinya pemutihan poin pelanggaran bahasa,
language challenge, dan seminar bahasa semua ini adalah jenis kegiatan
kebahasaan di pondok.

4. Bagaimana penciptaan lingkungan bahasa diimplementasikan di luar
kelas?
Jawaban: Banyak sekali pengaruh bahasa di luar kelas seperti inggin izin
wajib menggunakan bahasa mau belanja menggunakan bahasa karena di
pondok menggunakan bahasa wajib dan ada hukumannya ketika tidak
menggunakan bahasa karena ada jasus yang akan mencatan anak2 yang
melanggar bahasa.

5. Apa saja kendala dalam menerapkan lingkungan bahasa Arab?Bagaimana
Anda memperlakukannya?
Jawaban: Kendalanya adalah kelas tinggi atau teman sendiri yang tidak
menggunakan bahasa resmi sehingga anak2 mengikutinya dan agak susah
mengingatkanya karena teman sendiri dan sama2 memegang organisasi di
pondok, jadinya kita hanya mengingatkanya tapi yang menindak mereka
para asatid bagian bahasa dan asatid lainnya, tidak semua asatid bisa
berbahasa sehingga ketika pembelajaran ustad tersebut mereka bisa
menggunakan bahasa selain bahasa resmi.

6. Bagaimana terbentuknya lingkungan kebahasaan bagi santri baru?
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11.

Jawaban: Terbentuknya bahasa dipondok khususnya anak baru yaitu
motivasi dari musrif anak baru selama 2 bulan mereka diberikan waktu
untuk menanyakan dan mempelajari bahasa arab untuk berbicara sehari-
hari dan juga mereka dipaksa untuk menggunakan bahasa dimanapun itu
izin dan belanja sesuatu harus menggunakan bahasa arab, kalo buat anak
baru full 2 bulan pembelajaran bahasa arab dan blom menggunakan
program dwi pekanan.

Penguatan seperti apa yang diberikan kepada siswa untuk selalu berbicara
bahasa Arab?

Jawaban: Penguatan yang diberikan kepada siswa yaitu hukuman bahasa
yang mana hukuman itu ada tahapannya agar mereka tidak berani
melakukan hal tersebut walaupun pasti ada dari mereka yang
melakukannya, salah satunya penguatan kita yaitu jasus atau mata-mata
yang mana mereka yang kena pelanggaran ditugaskan untuk mencari
orang yang melakukan pelanggaran bahasa.

Bagaimana bentuk pengendalian lingkungan kebahasaan di lembaga ini?
Jawaban: Bentuk hukumannya yaitu satu diberikan denda dan menjadi
jasus serta dihukum keliling asrama untuk mengingatkan teman-temannya
untuk berbicara berbahasa arab.

Bagaimana tanggapan santri terhadap lingkungan bahasa di lembaga ini?
Jawaban: Tanggapan santri terhadap lingkungan berbahasa cukup
kondusip tetapi ada beberapa oknum santri senior yang melanggar bahasa
didepan santri junior yang membuat santri junior merasa kesal meski
mereka pasti dihukum jika ketaun asatid.

Bagaimana departemen bahasa mengurangi pelanggaran bahasa oleh
siswa?

Jawaban: Bagian bahasa mengurangi pelanggaran sisiwa dengan
melakukan kontroling setiap hari dengan membawa kamus dan catatan
hitam.

Bagaimana bentuk evaluasi diterapkan dalam lingkungan kebahasaan di

lembaga ini?
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12.

13.

Jawaban: Evaluasi yang diterapkan dalam lingkungan berbahasa ada 2
macam yang pertama dengan hukuman langsung di tempat dan yang kedua
dengan catatan hitam.

Media apa saja yang digunakan dalam mengimplementasikan lingkungan
kebahasaan di lembaga ini?

Jawaban: Media yang digunakan yaitu meding, bener kosakata dan uslub
berbahasa arab dan inggris disetiap tempat dan televisi yang berisi
percakapan berbahasa araba maupun inggris.

Rangsangan atau sarana apa yang ada untuk meningkatkan keterampilan
berbicara?

Jawaban: Yaitu motivasi dari alumni pondok yang mana alumninya
banyak yang melanjutkan study keluar negri khususnya ke negri timur

tengah.
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Hasil Observasi 01

Hari : Senin

Tanggal : 16 Mei 2022

Waktu : Pukul 07.00 — 07.45

Tempat : gedung an-nur Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran: Bahasa arab

Guru : Al-Ustadz Abdul Aziz

Obijek diteliti : kegiatan pembelajaran Bahasa arab santri dikelas 1

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 1 pondok pesantren daarul
ukhuwwah malang, metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru adalah
metode ceramah, tanya jawab, hafalan dan nonton film berbahasa arab. Ketiga
metode tersebut digunakan secara bersamaan dalam proses pembelajaran namun
metode yang keempat akan dijelaskan dikegiatan pembelajaran selanjutnya.
Untuk menggabungkan ketiga metode diatas, guru mempunyai cara tersendiri.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru yang di
deskripsikan secara naratif yaitu:

Kegiatan Awal (5 Menit)
1.Guru membuka pelajaran

Guru memasuki ruangan belajar dan menyapa dengan salam. Kemudian peserta
didik memberikan salam kepada guru dan membaca do’a sebelum memulai proses
pembelajaran.

2.Guru dan siswa mempersiapkan Perlengkapan Belajar Mengajar

Guru bersama peserta didik mempersiapkan buku-buku pelajaran serta
perlengkapan belajar lainnya.

3.Apersepsi

Setelah perlengkapan belajar mengajar telah dipersiapkan dengan baik. Guru
mulai memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (30 Menit)
1.Guru menjelaskan materi pelajaran

Saat observasi berlangsung, guru menjelaskan materi sebelumnya yaitu mufradat
tentang J=ill A guru membacakan satu-persatu mufradat kemudian siswa
diminta untuk menirukan ucapan guru.
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2.Melakukan tanya jawab

Proses tanya jawab antara guru dan peserta didik dilakukan saat guru menjelaskan
satu persatu mufradat kemudian guru menanyakan makna atau arti dari mufradat
tersebut kepada semua siswa.

3.Guru meminta siswa untuk menghafal mufradat

Guru membentuk siswa menjadi beberapa pasang sesuai dengan tempat duduk
siswa, lalu siswa diminta menghafal mufradat yang sudah dijelaskan oleh guru
secara berpasangan, lalu mereka diminta untuk maju ke depan kelas untuk
menghafalkan tanpa boleh melihat buku. Siswa yang belum hafal mufradat yang
sudah dijelaskan diberi hukuman berupa cubitan dan harus berdiri di depan kelas
sampai ia hafal mufradat yang telah dijelaskan.

Kegiatan Akhir (10 Menit)
1.Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

Diakhir pelajaran, guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi
pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

2.Menutup proses pembelajaran

Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa dipertemuan berikutnya
akan diadakan ujian kenaikan kelas. Kemudian bersama-sama menutup pelajaran
dengan berdo’a dan memberikan salam.

Analisa Peneliti :

Hasil observasi yang dilakukan, saat proses pembelajaran berlangsung guru
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. namun menciptakan suasana
yang demikian, guru menjadikan suasana yang lebih serius atau formal. Suasana
demikan membuat siwa lebih konsentrasi terhadap materi yang diberikan. Sedikit
humor-humor ringan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang dan mengikuti instruksi guru.
Suasana pembelajaran menarik, kondusif, dan sukses. Akan tetapi metode yang
dilakukan guru membuat peserta didik kurang santai dan kurang menikmati
pembelajaran.
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Hasil Observasi 02

Hari : Senin

Tanggal : 23 Mei 2022

Waktu : Pukul 07.00 — 07.45

Tempat : gedung an-nur Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran: Bahasa arab

Guru : Al-Ustadz Abdul Aziz

Obijek diteliti : kegiatan pembelajaran Bahasa arab santri dikelas 1

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 1 pondok pesantren daarul
ukhuwwah malang, metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru adalah
metode ceramah, tanya jawab, hafalan dan nonton film berbahasa arab. Ketiga
metode tersebut digunakan secara bersamaan dalam proses pembelajaran namun
metode yang keempat akan dijelaskan dikegiatan pembelajaran dalam observasi
kedua ini, Untuk menggabungkan keempat metode diatas, guru mempunyai cara
tersendiri. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru yang di
deskripsikan secara naratif yaitu:

Kegiatan Awal (5 Menit)
1.Guru membuka pelajaran

Guru memasuki ruangan belajar dan menyapa dengan salam. Kemudian peserta
didik memberikan salam kepada guru dan membaca do’a sebelum memulai proses
pembelajaran.

2.Guru dan siswa mempersiapkan Perlengkapan Belajar Mengajar

Guru bersama peserta didik mempersiapkan buku-buku pelajaran serta
perlengkapan belajar dan media pembelajaran seperti laptop (khusus guru) dan
lainnya.

3.Apersepsi

Setelah perlengkapan belajar mengajar telah dipersiapkan dengan baik. Guru
mulai memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (30 Menit)
1.Guru menjelaskan materi pelajaran

Saat observasi berlangsung, guru membuka laptop dan mempersiapkan film yang
akan ditonton oleh siswa dan tentunya file memakai Bahasa arab. Dan anak anak
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bersiap untuk menonton film kemudian menulis mufrodat atau kosa kata, uslub
Bahasa, dan kesimpulan dari film yang sudah ditonton.

2.Melakukan tanya jawab

Proses tanya jawab antara guru dan peserta didik dilakukan saat guru menunjuk
siswa satu persatu atau sebagian saja untuk menyebutkan mufradat yang mereka
ketahui dari film tersebut, kemudian guru menanyakan makna atau arti dari
mufradat tersebut kepada semua siswa.

3.Guru meminta siswa untuk menghafal mufradat

Guru membentuk siswa menjadi beberapa pasang sesuai dengan tempat duduk
siswa, lalu siswa diminta menghafal mufradat yang sudah dijelaskan oleh guru
secara berpasangan, lalu mereka diminta untuk maju ke depan kelas untuk
menghafalkan tanpa boleh melihat buku. Siswa yang belum hafal mufradat yang
sudah dijelaskan diberi hukuman berupa cubitan dan harus berdiri di depan kelas
sampai ia hafal mufradat yang telah dijelaskan.

Kegiatan Akhir (10 Menit)
1.Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

Diakhir pelajaran, guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi
pelajaran atau kesimpulan film yang telah ditonton sebelumnya.

2.Menutup proses pembelajaran

Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa dipertemuan berikutnya
akan diadakan ujian kenaikan kelas. Kemudian bersama-sama menutup pelajaran
dengan berdo’a dan memberikan salam.

Analisa Peneliti :

Hasil observasi yang dilakukan, saat proses pembelajaran berlangsung guru
menciptakan suasana pembelajaran yang sedikit kondusif karena masih
banyaknya mufrodat yang belom mereka ketahui didalam film yang ditonton.
namun menciptakan suasana yang demikian, guru menjadikan suasana yang lebih
enjoy dan santai. Suasana demikan membuat siswa lebih konsentrasi terhadap
materi yang diberikan. Sedikit humor-humor ringan membuat peserta didik lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang dan mengikuti instruksi guru.
Suasana pembelajaran menarik, kondusif, dan sukses. Akan tetapi metode yang
dilakukan guru membuat peserta didik kurang memperhatikan Bahasa yang
disampaikan dan kurangnya memahami alur cerita film dalam menikmati
pembelajaran.
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Hasil Observasi 03

Hari : Selasa

Tanggal : 17 Mei 2022

Waktu : Pukul 07.00 — 08.30

Tempat : gedung baru Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran : Bahasa arab

Guru . Al-Ustadz Sufuful al-khairi

Objek diteliti  : kegiatan pembelajaran Bahasa arab santri kelas 2 pondok

pesantren daarul ukhuwwah

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 2 pondok pesantren daarul
ukhuwwah malang, metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru adalah
metode mubasyiroh, tanya jawab dan hafalan. Ketiga metode tersebut digunakan
secara bersamaan dalam proses pembelajaran. Untuk menggabungkan ketiga
metode diatas, guru mempunyai cara tersendiri. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang diterapkan guru yang di deskripsikan secara naratif , yaitu:

Kegiatan Awal (10 Menit)
1.Guru membuka pelajaran

Guru memasuki ruangan belajar dan menyapa dengan salam. Kemudian peserta
didik memberikan salam kepada guru dan membaca do’a sebelum memulai proses
pembelajaran.

2.Guru dan siswa mempersiapkan Perlengkapan Belajar Mengajar

Guru bersama peserta didik mempersiapkan buku-buku pelajaran serta
perlengkapan belajar lainnya.

3.Apersepsi

Setelah perlengkapan belajar mengajar telah dipersiapkan dengan baik. Guru
mulai memotivasi peserta didik dan menanyakan materi sebelumnya yang sudah
dipelajari.

Kegiatan Inti (60 Menit)
1.Guru menjelaskan materi pelajaran

Saat observasi berlangsung, guru menjelaskan materi sebelumnya yaitu mufradat
tentang ( J=4!l )atau kata kerja. guru membacakan satu-persatu mufradat kemudian
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siswa diminta untuk menirukan ucapan guru, kemudian guru menulis mufrodat
baru atau kosakata baru diatas papan tulis kemudian guru menjelaskan makna
dengan memberikan contoh antonim dari mufrodat atau kosakata tersebut. Jika
siswa masih belom bisa memahami makna mufrodat dengan baik maka guru
memberikan kalimat atau jumlah memakai Bahasa arab.

2.Melakukan tanya jawab

Proses tanya jawab antara guru dan peserta didik dilakukan saat guru menjelaskan
satu persatu mufradat/kosakata (kata kerja) yang baru kemudian guru menanyakan
makna atau arti dari mufradat tersebut kepada semua siswa.

3. membuat kalimat atau jumlah basaha arab

Proses siswa membuat kalimat atau jumlah Bahasa arab dengan kosakata yang
baru disampaikan oleh guru ditulis dibuku tulis dengan lengkap, kemudian
dilaporkan tugasnya kepada guru tanpa mengfahal kosakata tersebut.

4.Guru meminta siswa untuk menghafal mufradat

Guru membentuk siswa menjadi beberapa pasang sesuai dengan tempat duduk
siswa, lalu siswa diminta menghafal mufradat yang sudah dijelaskan oleh guru
secara berpasangan, lalu mereka diminta untuk maju ke depan kelas untuk
menghafalkan tanpa boleh melihat buku. Siswa yang sudah hafal akan
mendapatkan hadiah dan siswa yang belum hafal mufradat yang sudah dijelaskan
diberi hukuman berupa cubitan dan harus berdiri di depan kelas sampai ia hafal
mufradat yang telah dijelaskan.

Kegiatan Akhir (20 Menit)
1.Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

Diakhir pelajaran, guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi
pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

2.Menutup proses pembelajaran

Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa dipertemuan berikutnya
akan diadakan ujian kenaikan kelas. Kemudian bersama-sama menutup pelajaran
dengan berdo’a dan memberikan salam.

Analisa Peneliti :

Hasil observasi yang dilakukan, saat proses pembelajaran berlangsung
guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. namun menciptakan
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suasana yang demikian, guru menjadikan suasana yang lebih serius atau formal.
Suasana demikan membuat siwa lebih konsentrasi terhadap materi yang diberikan.
Sedikit humor-humor ringan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang dan mengikuti instruksi guru.
Suasana pembelajaran menarik, kondusif, dan sukses. Akan tetapi metode yang
dilakukan guru membuat peserta didik kurang santai dan kurang menikmati
pembelajaran.
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Hasil Observasi 04

Hari : Selasa

Tanggal : 24 Mei 2022

Waktu : Pukul 07.00 — 08.30

Tempat : gedung baru Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang
Materi pelajaran : Bahasa arab

Guru . Al-Ustadz Sufuful al-khairi

Objek diteliti  : kegiatan pembelajaran Bahasa arab santri kelas 2 pondok

pesantren daarul ukhuwwah

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 2 pondok pesantren daarul
ukhuwwah malang, metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru adalah
metode munagosyah, tanya jawab dan hafalan. Ketiga metode tersebut digunakan
secara bersamaan dalam proses pembelajaran. Untuk menggabungkan ketiga
metode diatas, guru mempunyai cara tersendiri. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang diterapkan guru yang di deskripsikan secara naratif , yaitu:

Kegiatan Awal (10 Menit)
1.Guru membuka pelajaran

Guru memasuki ruangan belajar dan menyapa dengan salam. Kemudian peserta
didik memberikan salam kepada guru dan membaca do’a sebelum memulai proses
pembelajaran.

2.Guru dan siswa mempersiapkan Perlengkapan Belajar Mengajar

Guru bersama peserta didik mempersiapkan buku-buku pelajaran serta
perlengkapan belajar lainnya.

3.Apersepsi

Setelah perlengkapan belajar mengajar telah dipersiapkan dengan baik. Guru
mulai memotivasi peserta didik dan menanyakan materi sebelumnya yang sudah
dipelajari oleh siswa.

Kegiatan Inti (60 Menit)
1.Guru menjelaskan materi pelajaran

Saat observasi berlangsung, guru menjelaskan materi sebelumnya yaitu mufradat
tentang fi’il
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(oY) Jais ¢ jladll Jais bl Jadll) atau kata kerja. Guru meminta siswa agar
membuat kelompok untuk diskusi dengan tema yang diatas. Kemudian guru
membagikan kertas beserta tema yang akan dibahas disetiap masing-masing
kelompok. Kemudian guru meminta setiap kelompok untuk maju kedepan kelas
guna mempresentasikan hasil diskusi atau pembahasan yang sudah mereka
diskusikan.

2.Melakukan tanya jawab

Proses tanya jawab antara guru dan peserta didik dilakukan saat siswa kelompok
menjelaskan satu persatu mufradat/kosakata (kata kerja) yang baru atau
pembahasan yang sudah didiskusikan, kemudian siswa dari kelompok yang
lainnya menanyakan pembahasan yang kurang difahami. Lalu guru menjelaskan
makna atau arti dari mufradat yang siswa tidak ketahui tersebut kepada semua
siswa.

3. membuat kalimat atau jumlah basaha arab

Proses siswa membuat kalimat atau jumlah Bahasa arab dengan kosakata yang
baru disampaikan oleh guru ditulis dibuku tulis dengan lengkap bersama
kelompok masing-masing, kemudian dilaporkan tugasnya kepada guru
perkelompoknya tanpa mengfahal kosakata tersebut.

4.Guru meminta siswa untuk menghafal mufradat (kosakata)

Guru meminta seluruh siswa agar tetap duduk yang rapi dengan masing-masing
kelompoknya, lalu siswa diminta menghafal mufradat yang sudah dijelaskan oleh
kelompok dengan perbaikan guru, lalu mereka diminta untuk maju ke depan kelas
sendiri--sendiri untuk menghafalkan tanpa boleh melihat buku. Siswa yang sudah
hafal akan mendapatkan hadiah dan siswa yang belum hafal mufradat yang sudah
dijelaskan diberi hukuman berupa cubitan dan harus berdiri di depan kelas sampai
ia hafal mufradat yang telah dijelaskan.

Kegiatan Akhir (20 Menit)
1.Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

Diakhir pelajaran, guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi
pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

2.Menutup proses pembelajaran

Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa dipertemuan berikutnya
akan diadakan ujian harian, tugas dirumah dan persiapan ujian kenaikan kelas.
Kemudian bersama-sama menutup pelajaran dengan berdo’a dan memberikan
salam.
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Analisa Peneliti :

Hasil observasi yang dilakukan, saat proses pembelajaran berlangsung
guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. namun menciptakan
suasana yang demikian, guru menjadikan suasana yang lebih serius atau formal.
Suasana demikan membuat siwa lebih konsentrasi terhadap materi yang diberikan.
Sedikit humor-humor ringan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang dan mengikuti instruksi guru.
Suasana pembelajaran menarik, kondusif, dan sukses. Akan tetapi metode yang
dilakukan guru membuat peserta didik kurang santai dan kurang menikmati
pembelajaran.

Observasi :

Pengamatan peneliti: Setiap guru memiliki metode dalam proses pengajaran.
Namun sebagian besar menggunakan metode diskusi, siswa dibagi menjadi
beberapa tim, guru membagikan topik yang dipilih kepada tim untuk didiskusikan
dan guru memerintahkan siswanya untuk menjelaskan materi yang telah dibahas.
Beberapa guru dalam proses pengajarannya masih menggunakan bahasa Arab dan
bahasa Indonesia. Dalam keterampilan berbicara dan mendengarkan, ia
menggunakan metode langsung dan tidak menggunakan bahasa Indonesia karena
guru harus menjelaskan dalam bahasa Arab, misalnya dalam menjelaskan
kosakata.

Alat peraga merupakan salah satu unsur dalam proses pendidikan yang harus
digunakan oleh guru. Demikian pula dalam program pengajaran bahasa Arab,
guru dapat menggunakan alat peraga dalam proses pengajarannya. Para guru
menggunakan alat peraga untuk meningkatkan proses belajar mengajar, dan
sarana yang digunakan dalam program ini adalah sarana yang sesuai dengan mata
pelajaran, yaitu sarana di dalam untuk memisahkan atau mengatakan sarana
tradisional seperti meja, kursi, papan tulis, pena, buku, perangkat dan sarana
modern seperti lab bahasa, komputer, handphone dan lain-lain.

Peneliti masuk ke kelas dan melihat bagaimana pendidikan bahasa arab
dilaksanakan, dalam proses pengajaran guru fokus dalam menyajikan materi dan
guru juga meminta siswa untuk tertarik dengan proses pengajaran guru selalu
melihat hal-hal kecil yang terjadi di kelas. kelas, seperti guru memarahi siswa
yang tidak peduli dengan pelajaran. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses
pendidikan, guru memperhatikan setiap aspek kelas dengan tujuan agar setiap
siswa dapat memahami bahasa Arab dengan baik sehingga dapat naik ke jenjang
berikutnya tanpa mengalami kesulitan
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PONDOK PESANTREN
DAARUL UKHUWWAH

PROFIL PONDOK

Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah ( PPDU ) yang berdiri pada hari
jum’at tanggal 1 Muharram 1431 H bertepatan dengan 18 Desember 2009 M adalah
sebuah pesantren yang menjadi milik wakaf umat islam yang dalam hal ini dekelola
oleh Badan Wakaf Pondok Pesanten Daarul Ukhuwwah, bukan menjadi milik
orang per-orang atau para donatur atau kyai dan keturunannya. Hal ini
dimaksudkan supaya pesantren ini menjadi pesantren unggulan yang hidup terus —
menerus sampai Allah menghendaki, tidak mati karena kyainya sudah meninggal
dan tidak melenceng dari tujuan asal didirikan sehingga menjadi medan amal jariah
bagi setiap umat islam yang ingin memberikan kontribusinya

Pengelolaan yang dilakukan oleh Badan Wakaf tidak berkaitan secara teknis
kegiatan pengasuahan dan belajar mengajar di dalam PPDU. Sedangkan kegiatan
secara teknis yang berkaitan dengan pengasuhan dan belajar mengajar dilakukan
oleh dewan pengasuh Pondok Pesantren yang dipimpin oleh Pimpinan PPDU
dibantu oleh para direktur dan staff.

VISI, MISI, MOTTO DAN OUTPUT
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Visi

Menjadikan Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah ( PPDU ) Sebagai
tempat ibadah sekaligus pusat pendidikan islam panutan yang mendidik generasi
Rabbani sebagai kader ulama pejuang yang siap untuk membimbing umat menuju
ridha Allah dalam sebuah tatanan yang kokoh, mengedepankan persatuan serta
menghindari perpecahan.

Misi
Sejalan dengan Visi diatas, maka misi dimiliki oleh Pondok Pesantren Daarul
Ukhuwwah ( PPDU ) adalah :

1. Menjadikan Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah ( PPDU ) sebagai
medan ibadah bagi setiap muslim.

2. Menjadikan Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah ( PPDU ) pusat
pendidikan Islam panutan.

3. Mencetak kader ulama pejuang yang akan membimbing umat menuju
ridha Allah dalam sebuah tatanan yang kokoh, mengedepankan ukhuwwah
serta menghindari perpecahan.

Motto Mencetak Kader Ulama Pejuang
1. Allah Sebagai Tujuan
Rasulullah Sebagai Panutan
Al-Qur’an dan Sunnah Sebagai Pedoman
Islam Sebagai Jalan Kehidupan
IlImu Sebagai Cahaya Penerang
Mati Syahid Sebagai Harapan
7. Hidup Mandiri Sebagai Amalan
Output
Setelah menempuh pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren Daarul
Ukhuwwah (PPDU), maka diharapkan para alumninya menjadi kader ulama
pejuang yang memiliki kepribadian yaitu :

© gk wh

e Berakidah yang Kokoh

e Beribadah yang Benar

e Berakhlak yang Mulia

e Bermental Mandiri dan Maju

e Berdisiplin yang Tangguh

e Berbahasa Arab dan Inggris Aktif

e Berwawasan Luas dan Cinta limu

e Berhasil menghafal minimal 16 Juz Bagi Santri non Tahfidz dan 30 Juz
Bagi Santri Tahfidz



JENJANG PENDIDIKAN
Pendidikan di Ponpes Daarul Ukhuwwah (PPDU) terdiri dari :

1. PPDU Putra, masa pendidikan 6 tahun bagi tamatan SD/MI atau 4
tahun bagi tamatan SMP/Mts

2. PPDU Putri, masa pendidikan 6 tahun bagi tamatan SD/MI atau 4
tahun bagi tamatan SMP/Mts

3. Tahfidz Al-Qur’an 30 Juz, masa pendidikan 3 tahun

4. Universitas Daarul Ukhuwwah (rencana masa depan)

YAYASAN DAARUL UKHUWWAH

Yayasan Daarul Ukhuwwah adalah bagian dari Badan Wakaf yang
didirikan untuk memudahkan perjalanan Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah
khususnya yang berkaitan dengan birokrasi ke pemerintahan atau yang lainnya. Di
masa yang akan datang, seluruh pengurus Yayasan Daarul Ukhuwwah adalah para
alumni Daarul Ukhuwwah yang sudah menjadi kader inti pondok dan sanggup
untuk berjuang mempertahankan dan memajukan PPDU sesuai dengan cita-
citanya mencetak kader ulama pejuang dengan mendirikan universitas yang
kredibel dan menjadi rujukan ummat Islam khususnya di Indonesia umumnya.

Yayasan ini akan berjuang sesuai dengan program jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang PPDU. Program jangka pendek adalah untuk
melahirkan santri-santri yang menguasai dasar-dasar ilmu syar’l dan mampu
merujuk kepada kitab-kitab induk ilmu-ilmu syar’l disamping itu membantu
santri-santri mengembangkan kecendrungan dan bakat masing-masing. Program
jangka menengah bertujuan untuk melahirkan santri yang sudah mencapai tujuan
jangka pendek ditambah dengan hafalan 30 juz Al-Qur’an dan kemudian
membimbing dan mengarahkan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi sampai S3 atau mengarahkan mereka untuk mulazamah kepada
ulama tertentu sehingga mumpuni dibidangnya. Sedangkan program jangka
panjang bertujuan untuk menjadikan PPDU sebagai salah satu pusat keilmuan
yang tinggi khususnya di bidang ulum syar’l dengan mendirikan Universitas
Daarul Ukhuwwah sebelum tahun 2030, Insya Allah.

DEWAN PENGASUH PPDU
Untuk saat ini Dewan Pengasuh PPDU adalah sebagai berikut :

» Pimpinan Pondok



KH. DR. Muhammad Ajir Abdi Moenip, Lc., MA
» Administrasi

Anang Tri Yulianto, S.S
» Direktur PPDU Putri |

KH. Ahmad Syakirin, Lc., MA
» Direktur PPDU Putri Il

KH. DR. M. Musa Syarof, Lc., MA

KURIKULUM PPDU

Kurikulum yang digunakan olen PPDU adalah gabungan antara
Kurikulum Pondok dan Kurikulum Pemerintah dari DIKNAS dan DEPAG.
Adapun Kurikulum dari Pondok gabungan dari Kurikulum sendiri,
Kurikulum Gontor dan lain-lain.

Kurikulum PPDU diharapkan memenuhi kebutuhan untuk mencetak kader
ulama pejuang dengan 8 output yang telah ditetapkan oleh PPDU, hal ini dilihat
dari pembagian pelajaran, cara mengajarkan dan juga jegiatan-kegiatan ekstra
yang mendukung. Kegiatan mengajar dimulai dari jam 06:00 pagi dan berakhir
pada jam 12:25 siang. Untuk semua pelajaran pondok seperti akidah, akhlak,
figih, hadits, tafsir, imla’, tajwid dan lain-lain sejak di kelas 2 buku-buku dan
bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Arab.sehingga bahasa Arab menjadi
bahasa utama di pondok. Kurikulum ini akan terus dikembangkan dengan tidak
merubah tujuan utama visi besar pondok yaitu mencetak kader ulama pejuang.

UJIAN DI PPDU

Ujian di PPDU ada 3 jenis ujian, pertama ujian lisan, kedua ujian tulis dan
ketiga ujian hafalan Al-Qur’an. Ujian lisan dilaksanakan 4-5 hari sedangkan ujian
tulis 10-11 hari dan ujian hafalan Al-Qur’an 4-5 hari.

Materi ujian lisan ada tiga yaitu Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Al-Qur’an
dan Figih. Adapun Bahasa Arab meliputi pelajaran Durusul Lughoh atau
Arabiyyah Baina Yadaika, Mahfuzhot, mufrodat, muhadatsah, mutholaah, nahwu,
sorof dan balaghah. Adapun Bahasa Inggris meliputi Conversation, English
Lesson, Reading, Dictition dan Grammar. Sedangkan Al-Qur’an dan Fiqih
meliputi figih teori dan praktek, do’a-do’a harian termasuk Al-Ma;tsurat dan
tahsin bacaan Al-Qur’an.
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ALAMAT PONDOK

e PPDU Putra
Dusun Bamban Desa Asrikaton Kec. Pakis Kab. Malang 65154 0341-
29977133
e PPDU Putri |
JI. Untung Sudiro Cemorokandang Kec. Kedungkandang
e PPDU Putri Il
JI. Morotanjek — Purwosari Kec. Singosari Kab. Malang
e PPDU Putra ll
Kec. Rembang, Jawa Tengah
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